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ABSTRAK 

Proyek konstruksi kerap dihadapi pada masalah kompleks yang bisa berefek pada 

keberhasilan proyek, sehingga dalam penentuan metode struktur bawah jalan layang 

banyak kriteria yang diperhitungkan. Akitbatnya  tidak mudah dalam membuat 

keputusan. Metode yang banyak digunakan adalah Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process (FAHP) yang dapat mengatasi permasalahan multi criteria decision making 

(MCDM) dengan penilaian subjektif, Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menentukan 

kriteria paling berpengaruh dalam penentuan metode konstruksi struktur bawah jalan 

layang dan (2) menentukan metode konstruksi struktur bawah jalan layang yang tepat 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan untuk lokasi tinjauan yaitu Jalan Tol Cibitung – 

Cilincing Seksi II akses Interchange Tambelang. Kriteria penelitian berdasarkan studi 

literatur dan validasi ahli. Penelitian ini menggunakan survey kuisioner.. Hasil analisis 

menunjukan kriteria yang paling berpengaruh yaitu kriteria kualitas pekerjaan dengan 

nilai 0,242, diikuti dengan keselamatan kerja  (0,230), risiko pekerjaan (0,184), 

stabilitas tanah (0,138), constructability (0,066), biaya pekerjaan (0,050), waktu 

pekerjaan (0,047), dan persiapan pekerjaan (0,043). Adapun metode yang paling tepat 

untuk digunakan adalah metode Slab On Pile dengan nilai 0,511. Sedangkan untuk 

nilai metode lainnya yaitu  Soil Preloading dengan skor 0,179, Vacuum Preloading 

dengan skor 0,172, dan Cakar Ayam Modifikasi dengan skor 0,138. 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Fuzzy AHP, Struktur Bawah Jalan Layang  
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ABSTRACT 

Construction projects are often faced with complex problems that can affect the 

success of the project, so that in determining the method of the flyover’s substructure 

many criteria are taken into account. As a result, it is not easy to make a decision. The 

method that is widely used is the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) which 

can overcome the problem of multi-criteria decision making (MCDM) with subjective 

assessment. This study concerns to (1) determine the most influential criteria in 

determining the construction method of the flyover’s substructure and (2) determine 

the appropriate construction method for the flyover’s substructure for the Cibitung – 

Cilincing Toll Road Section II Tambelang Interchange access. The research criteria 

are based on literature study and expert validation. This study uses a questionnaire 

survey. The results of the analysis show that the most influential criteria are work 

quality criteria with a value of 0.242, followed by work safety (0.230), job risk (0.184), 

soil stability (0.138), constructability (0.066), work costs (0.050), work time (0.047), 

and work preparation (0.043). The most appropriate method to use is the Slab On Pile 

method with a value of 0.511. As for the value of other methods, namely Soil 

Preloading with a value of 0.179, Vacuum Preloading with a value of 0.172, and 

Modified Cakar Ayam with a value of 0.138. 

Keywords: Decision Making, Fuzzy AHP, Flyover’s substructure  
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada proyek konstruksi sering dihadapkan pada permasalahan yang kompleks. 

Sehingga agar tidak menyebabkan kerugian dan mempengaruhi keberhasilan proyek, 

kiranya dibutuhkan pengambilan keputusan yang matang terkait metode konstruksi 

yang akan dilaksanakan. Pekerjaan struktur bawah jalan layang merupakan salah 

satunya yang memerlukan pengambilan keputusan terhadap metode konstruksi yang 

akan digunakan. Pada penelitian ini studi kasus yang diambil adalah Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Cibitung – Cilincing Seksi II yang berfokus pada jalan akses 

Interchange Tambelang. Pada proyek ini mengalami perubahan metode 

konstruksi/pekerjaan pada pertengahan proyek. Dimana pada perencanaan dan 

pelaksanaan sebelumnya menggunakan metode Soil Preloading kemudian diubah 

menjadi metode Slab On Pile. Kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing tentunya, sehingga dari permasalahan tersebut dapat 

ditentukan metode yang lebih tepat. Pertimbangan dalam penentuan metode 

konstruksi struktur bawah bukan hal yang mudah, sehingga perlu memperhatikan 

kriteria-kriteria yang dapat menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan yang 

tepat.  

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui metode konstruksi struktur bawah 

jalan layang yang paling tepat berdasarkan kriteria yang berpengaruh pada metode 

pengambilan keputusan. Metode pengambilan keputusan yang digunakan sebagai 

sarana untuk menentukan metode konstruksi tersebut adalah metode yang cukup 

popular yaitu Fuzzy Analitycal Hierarchy Process (FAHP) yang dirancang untuk 

menangani permasalahan multi criteria decision making (MCDM).  

Alternatif atau opsi yang digunakan untuk metode konstruksi struktur bawah 

jalan layang pada kondisi tanah lunak yang umumnya dipakai adalah slab on pile dan 

soil preloading. Kedua metode tersebut digunakan pada proyek pembangunan tol 

Cibitung – Cilincing. Pada penelitian ini alternatif metode konstruksi struktur bawah 

jalan layang yang disarankan akan ditambah dengan dengan 2 metode tambahan, 
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sehingga total menjadi 4 alternatif, meskipun pada pelaksanaannya di proyek tersebut 

terdapat alternatif yang tidak digunakan. Hal ini berguna pada penelitian ini agar 

terdapat variasi yang beragam dari rekomendasi alternatif yang ada sehingga 

memungkinkan untuk dilaksanakan pada proyek tersebut. Adapun alternatif yang 

ditambahkan yaitu vacuum preloading dan cakar ayam modifikasi. Untuk 

mendapatkan data sebagai perbandingan yang digunakan FAHP ini, dilakukan 

penyebaran kuisioner kepada tenaga ahli kompeten yang berhubungan dengan 

permasalahan tersebut. Data yang sudah didapat akan diolah menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel. 

Dengan penelitian ini diharapkan dengan menggunakan Fuzzy AHP dapat 

menentukan metode konstruksi yang tepat pada lokasi yang ditinjau yaitu Proyek 

Pembangunan Tol Cibitung – Cilincing Seksi II (akses Interchange Tambelang). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam tugas akhir ini mengangkat judul “Penerapan 

Fuzzy AHP Pada Penentuan Metode Konstruksi Struktur Bawah Jalan Layang” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Adapun  permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Kriteria apa yang paling berpengaruh dalam penentuan metode konstruksi 

struktur bawah jalan layang 

2. Alternatif manakah yang tepat untuk metode konstruksi struktur bawah jalan 

layang pada lokasi tinjauan berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan  

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Agar penelitian tugas akhir ini lebih terarah kepada topik permasalahan yang 

ada, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Tol Cibitung – Cilincing Seksi II tepatnya di 

akses Interchange Tambelang. 

2. Responden yang dituju adalah para ahli dan pihak yang memiliki hubungan 

dengan topik penelitian yang ditinjau. 

3. Pada penentuan kriteria penelitian ini, berdasarkan penelitian terdahulu serta 

penetapannya berdasarkan validasi ahli. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terdapat di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan kriteria yang paling berpengaruh sebagai dasar 

pertimbangan pemilihan metode  konstruksi struktur bawah jalan layang 

2. Dapat memberikan rekomendasi metode konstruksi struktur bawah jalan 

layang berdasarkan implementasi metode pengambilan keputusan Fuzzy AHP 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN  

Penulisan penelitian tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab diharapkan dapat 

memudahkan dalam memahami materi penelitian tugas akhir ini. Secara garis besar, 

tugas akhir ini tersusun sebagai berikut:  

Bab I diberi judul Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan disusunnya tugas akhir ini, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka, yang berisi mengenai pengertian dan 

dasar teori yang mendukung penelitian metode pengambilan keputusan Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (FAHP) dan pekerjaan struktur bawah jalan layang 

Bab III diberi judul Metodologi yang berisi alur penelitian serta metode-metode 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan menggunakan FAHP untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dipaparkan. 

Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan, berisi tentang data beserta 

pengolahannya dengan metode Fuzzy AHP dan pembahasan. 

Bab V diberi judul Penutup, yang berisi tentang kesimpulan sebagai hasil dari 

analisis serta saran sebagai implementasi dan pengembangan penelitian. 
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BAB V  

 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dengan analisa menggunakan Fuzzy AHP yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa kriteria yang paling berpengaruh sebagai dasar pertimbangan 

penentuan metode konstruksi struktur bawah jalan layang adalah kriteria 

kualitas pekerjaan dengan nilai 0,242 berdasarkan penilaian seluruh 

responden. Secara keseluruhan urutan kriteria yang berpengaruh adalah 

kriteria kualitas pekerjaan (0,242), keselamatan kerja  (0,230), risiko pekerjaan 

(0,184), stabilitas tanah (0,138), kemudahan pengerjaan (0,066), biaya 

pekerjaan (0,050), waktu pekerjaan (0,047), dan persiapan pekerjaan (0,043). 

2. Berdasarkan pada peninjauan seluruh kriteria, metode Slab On Pile adalah 

metode konstruksi struktur bawah jalan layang yang tepat pada proyek Jalan 

Tol Cibitung – Cilincing jalan akses Interchange Tambelang. Metode Slab On 

Pile memiliki nilai tertinggi dengan 0,511. Sedangkan untuk metode lainnya 

yaitu  Soil Preloading dengan skor 0,179, Vacuum Preloading dengan skor 

0,172, dan Cakar Ayam Modifikasi dengan skor 0,138. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, untuk membuat keputusan dengan permasalahan yang 

kompleks melibatkan banyak pilihan dan banyak kriteria, maka metode Fuzzy 

AHP dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan lainnya. 

2. Penelitian berikutnya dapat menyempurnakan penelitian ini, dengan 

menggunakan metode pengambilan keputusan yang lain seperti ANP, SAW, 

TOPSIS. Sehingga dapat diperoleh perbandingan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan 
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